BAB IV

ANALISA TENTANG PELAKSANAAN BIMBINGAN DAN KONSELING
KELUARGA DAN HASIL AKHIR DARI PELAKSANAAN BIMBINGAN
DAN KONSELING KELUARGA UNTUK MEMPERTAHANKAN
PERTUNANGAN DI DESA KADUARA BARAT KECAMATAN
LARANGAN KABUPATEN PAMEKASAN

Dari hasil data yang diperoleh dilapangan, melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi yang telah dipaparkan dibab sebelumnya, maka peneliti
melakukan analisis data yang dilakukan untuk memperoleh suatu hasil penemuan
dari lapangan berdasarkan fokus permasalahan yang diteliti. Adapun analisis data
yang diperoleh dari penyajian data adalah sebagai berikut :

A. Analisa Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Keluarga untuk
Mempertahankan Pertunangan di Desa Kaduara Barat Kecamatan
Larangan Kabupaten Pamekasa.

Bimbingan dan konseling keluarga yang berkembang di Desa Kaduara

Barat sangat sesuai dengan pengertian yang diberikan oleh Achmad Juntika
Nurihsan, yaitu pemberian bantuan kepada para individu sebagai
pemimpin/anggota keluarga agar mereka mampu menciptakan keluarga yang
utuh dan harmonis, memberdayakan diri secara produktif, dapat menciptakan
dan menyesuaikan diri dengan norma keluarga, serta berperan/berpartisipasi
aktif dalam mencapai kehidupan keluarga yang bahagia

Bimbingan keluarga yang didefinisikan oleh Achman Juntika Nurihsan ini

juga bermakna membantu individu yang akan berkeluarga memahami tugas

dan tanggung jawabnya sebagai anggota keluarga sehingga individu siap
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menghadapi kehidupan berkeluarga. Bimbingan keluarga juga membantu
anggota keluarga dengan berbagai strategi dan teknik berkeluarga yang
sukses, harmonis, dan bahagia.

Bimbingan dan konseling keluarga oleh masyarakat Desa Kaduara barat
dilaksanakan untuk membantu individu yang sedang berada dalam masa
pertunangan agar kelak mampu menciptakan keluarga yang utuh dan harmonis
baik dengan keluarga sendiri maupun dengan keluarga pasangan (Calon
mertua), serta mampu memahami tugas dan tanggung jawabnya sebagai
anggota keluarga sehingga individu siap menghadapi kehidupan berkeluarga.

Bimbingan dan konseling keluarga dilakukan untuk memberikan
bimbingan atau nasehat kepada individu yang sedang berada dalam masa
pertunangan sehingga dapat mempertahankan pertunangan tersebut hingga
tiba masa untuk menikah.

Selain itu Bimbingan dan konseling keluarga di Desa Kaduara Barat
dilakukan untuk membantu individu yang bertunangan yang sedang
menghadapi konflik dengan pasangannya untuk kemudian dimusyarahkan
jalan keluar atau solusi yang terbaik.

Jadi Bimbingan dan konseling keluarga di Desa Kaduara Barat
dilaksanakan dengan beberapa tujuan, yaitu:

1. Untuk tetap menjaga keharmonisan keluarga dan mempererat hubungan
kekeluargaan ke dua belah pihak.
2. Untuk tetap menjaga hubungan persaudaraan atau silaturrahmi keluarga ke

dua belah pihak.
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3. Untuk memusyawarahkan tentang kelanjutan hubungan pertunangan anak-
anak mereka, yakni membicarakan tentang waktu dan kesiapan diri
pasangan yang bertunangan untuk menikah.

4. Untuk memberikan nasehat dan masukan positif kepada anak-anak mereka
(Pasangan yang bertunangan) agar tetap dapat menjaga hubungan
pertunangan mereka.

5. Untuk memberikan nasehat dan bimbingan tentang kehidupan berkeluarga
agar tertanam sifat kedewasaan sehingga kelak siap untuk berumah tangga
mampu membangun rumah tangga yang sakinah, mawaddah, wa rahmabh.

6. Untuk mengenal lebih mendalam tentang pribadi pasangan yang
bertunangan, masing-masing pasangan memiliki karakter dan pribadi yang
berbeda-beda sehingga masing-masing pasangan tersebut dianjurkan untuk
saling melengkapi perbedaan tersebut.

7. Untuk memusyawarahkan jalan keluar yang terbaik terhadap masalah yang

sedang dihadapi oleh anak-anak mereka (pasangan yang bertunangan).

Apabila ditarik sebuah penjelasan dari tujuan-tujuan tersebut, maka tujuan-
tujuan tersebut sesuai dengan tujuan konseling keluarga yang dikemukakan
oleh Glick dan Klesser, yaitu:

1. Memfasilitasi komunikasi pikiran dan perasaan antar anggota-anggota
keluarga.

2. Mengubah gangguan dan ketidakfleksibelan peran dan kondisi.
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3. Memberikan pelayanan sebagai model dan pendidikan peran tertentu yang

ditunjukkan kepada anggota keluarga.

Pelaksanaan bimbingan dan konseling keluarga di Desa Kaduara Barat
untuk mempertahankan pertunangan dilakukan ketika hari-hari besar Islam
dan ketika pasangan yang bertunangan tersebut sedang menghadapi suatu
permasalahan yang serius. Bimbingan dan konseling keluarga ini dilakukan
dengan cara mengadakan pertemuan antar keluarga ke dua belah pihak yang
bertunangan.

Dalam pelaksanaannya dihadiri oleh anggota keluarga yang memiliki
peranan aktif dalam memberikan nasehat-nasehat kepada individu yang
bertunangan, baik dari keluarga pihak perempuan dan keluarga pihak laki-laki.
Diantaranya adalah Ayah, Ibu, Saudara dan Saudari, Kakek, Nenek, Paman,
dan Bibi. Dan yang sering dijadikan pemimpin atau dalam bahasa
konselingnya yaitu konselor adalah anggota keluarga yang dipandang mampu
untuk memberikan nasehat terbaik serta memiliki keilmuan yang lebih.
Biasanya yaitu orang tertua diantara anggota keluarga lainnya dan biasanya
pula memiliki peranan aktif dalam masyarakat di Desanya.

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan kepada narasumber,
mayoritas dari mereka mengatakan bahwa yang menjadi konselor yakni orang
yang memimpin pada pertemuan keluarga tersebut adalah tokoh agama atau

tokoh masyarakat yang juga merupakan anggota keluarga mereka.
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Adapun metode yang digunakan yaitu secara eklektik, karena baik orang
yang memimpin pertemuan (Konselor) dan anggota keluarga yang lain sama-
sama berperan aktif. Tahap-Tahap yang digunakan juga bersifat fleksibel,
Artinya masih dapat berubah-ubah. Dalam hal ini peneliti mengaitkan dengan
Tahap-Tahap konseling keluarga di bawah ini, yaitu:

1. Moh. Ainun Najib (Ainun) dan Jumaria Kusmawati (Ria)

a. Pengembangan Rapport

Pengembangan Rapport merupakan Tahap membangun suasana
hubungan konseling akrab, jujur, saling percaya, sehingga
menimbulkan kepercayaan diri klien.

Tahap ini diawali dengan saling menanyakan kabar masing-masing
anggota keluarga yang hadir yang dipimpin oleh Ayah Ainun (calon
mertua Ria). Hal ini dilakukan dengan tujuan agar masing-masing
anggota keluarga tersebut merasa nyaman dan tidak terlalu serius
(tegang). Selain itu, masing-masing anggota keluarga saling
melakukan maaf-maafan terlebih dahulu, karena memang pertemuan
keluarga ini sering dilakukan pada waktu hari raya Idul Fitri atau Idul
Adha.

Tahap awal ini juga dilakukan dengan bahasa lisan yang sopan,
halus dan ramah, karena selain untuk membuat semua anggota
keluarga merasa nyaman, juga karena adanya kesadaran sikap saling
menghormati antar sesama keluarga, baik keluarga Ainun maupun

keluarga Ria.
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b. Pengembangan Apresiasi Emotional

Munculnya kemampuan untuk menghargai perasaan masing-
masing anggota keluarga, dan keinginan mereka agar masalah yang
mereka hadapi dapat terselesaikan semakin besar. Muncul dinamika
interaksi dari semua individu yang terlibat dalam konseling. Ada dua
teknik konseling keluarga yang afektif yaitu sculpting.

Tahap ke dua ini Ayah Ainun meminta kepada Ainun dan Ria
untuk menceritakan perkembangan hubungan pertunangan mereka.
Mereka menjawab bahwa saat ini hubungan mereka baik-baik saja,
namun terkadang ada kesalah pahaman kecil yang terjadi diantara
mereka, seperti Ria yang mudah marah akibat SMS atau telfonnya
tidak segera dijawab oleh Ainun.

Pada Pertemuan ini pula, Ria dan Ainun ditanyakan mengenai
kesiapan mereka untuk menuju ke pernikahan. Ria dan Ainun sama-
sama menjawab bahwa mereka ingin menikah setelah lulus S-1. Orang
tua Ria juga mengatakan bahwa mereka masih muda dan masih kurang
dewasa, sehingga tidak perlu untuk tergesa-gesa menikah. serta
diminta untuk menceritakan kesulitan-kesulitan yang dihadapi selama
menjalin hubungan.

Ria dan Ainun juga ditanyakan mengenai kesulitan-kesulitan yang
dialaminya selama dalam pertunangan ini. Ainun mengatakan bahwa
dirinya mengalami kesulitan menghadapi Ria ketika sedang marah

akibat SMS atau telfon darinya yang tidak segera dijawab.
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Menurutnya sifat kekanak-kanakan dan egois dalam diri Ria masih
ada.

Selanjutnya dalam tahap ke dua ini, keluarga Ainun
memberitahukan mengenai kepribadian Ainun kepada keluarga Ria,
yaitu bahwa Ainun adalah seorang yang penyayang, pekerja keras,
suka mengalah, dan perokok. Begitu pula dengan keluarga Ria
memberitahukan mengenai kepribadian Ria, yaitu bahwa Ria yang
mudah tersinggung, tidak menyukai lingkungan kotor, istiqgomah
dalam beribadah. Hal ini dilakukan untuk saling mengenal lebih
mendalam kepribadian masing-masing dan dapat menerima kelebihan
dan kekurangan masing-masing.

Pengembangan Alternative Modus perilaku

Tahap ke tiga ini Ria dan Ainun diberikan nasehat dan masukan
mengenai perkembangan hubungan keduanya.

Muawanah berkata: “Kalian berdua harus tetap menjaga
kepercayaan dan setia tanpa harus sering-sering bertemu, serta sebisa
mungkin untuk tetap menjaga kesucian diri masing-masing karena di
zaman sekarang ini sudah marak terjadi kasus muda mudi hamil di
luar nikah”.

Nasehat ini diberikan agar bisa diterapkan oleh Ria dan Ainun
sehingga keduanya dapat mempertahankan hubungan pertunangan
mereka hingga tiba nanti masa untuk menikah.

. Fase Membina Hubungan Konseling

Tahap ini Ayah Ainun menanyakan kepada Ria dan Ainun

mengenai kesanggupan mereka untuk saling menjaga kepercayaan dan
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tidak saling bertemu. Ria dan Ainun sama-sama mengatakan bahwa
mereka sepenuhnya patuh terhadap orang tua dan keluarga.

Tahap ini juga keluarga Ria dan Ainun memberikan solusi
mengenai kesulitan-kesulitan yang dialami Ria dan Ainun.

Ayah Ainun (Calon mertuanya) memberikan nasehat dengan
berkata: “Perbaiki sikap kekanak-kanakan itu, karena hal itu adalah
salah satu kunci untuk mencapai kebahagiaan kelak ketika berumah
tangga”.

Ibu Ria berkata: “Kalian berdua sudah sama-sama dewasa, di
antara kalian berdua harus saling tertanam sifat memaafkan dan
menerima, karena kamu sendiri yang memilih dia untuk menjadi
pasanganmu, jadi jangan sampai mengecewakan keluarga kalian
masing-masing dan jangan sampai hubungan kalian ini kandas,
karena ini sudah mau hampir 1 tahun hubungan pertunangan kalian .

Ayah Ainun juga meminta kepada setiap anggota keluarga yang
hadir untuk membantu menjaga hubungan pertunangan Ria dan Ainun.
Baik Ria dan Ainun akan memperbaiki sikap kekanak-kanakan dan
akan patuh serta mengikuti nasehat dari keluarga mereka agar
hubungan pertunangan mereka bisa bertahan sampai tiba waktunya
untuk menikah.

Feed Back

Tahap ini Ayah Ainun selaku orang yang memimpin pertemuan

mengakhiri pertemuan tersebut.
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2. Habibur Rahman (Habib) dan Lailatus Syarifah (Laila)
a. Pengembangan Rapport

Tidak jauh berbeda dengan Ainun dan Ria, Tahap pertama
pertemuan keluarga Habibur Rahman dan Lailatus Syarifah, juga
diawali dengan saling maaf-maafan, bersalam-salaman (sesama
muhrim), serta menanyakan kabar masing-masing anggota keluarga.
Pada Pertemuan keluarga Habibur Rahman dan Lailatus Syarifah
dipimpin oleh kakek Laila yang tak lain adalah seorang tokoh agama.

b. Pengembangan Apresiasi Emotional

Tahap kedua ini kakek Laila menanyakan kesiapan Habib dan
Laila dalam menghadapi kehidupan rumah tangga kelak. Orang tua
mereka menjawab apa adanya, yaitu bahwa mereka masih sama-sama
pelajar dan harus belajar lebih banyak lagi agar dapat mencapai suatu
kedewasaan, apalagi tak jarang dari orang tua atau saudara-saudara
mereka dijadikan sebagai tempat curhat tatkala mereka sedang
memiliki masalah atau kesalah pahaman.

Seperti kesalah pahaman Habib kepada Laila. Habib selalu
memiliki perasaan cemburu terhadap Laila tatkala Laila pergi belajar
kelompok dengan teman-temannya. Laila saat ini masih duduk di
bangku kuliah semester 3. Kecemburuannya itupun membuatnya
mengira bahwa Laila telah berselingkuh.

Pertemuan kedua ini kakek juga menanyakan mengenai kesulitan-

kesulitan yang dialami oleh Habib dan Laila. Habib mengatakan
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bahwa dirinya tidak menyukai Laila yang sering keluar dengan teman-
temannya. Sedangkan Laila mengatakan bahwa dirinya merasa
kesulitan ketika Habib terlalu cemburu ketika dirinya sedang keluar
bersama teman-temannya untuk belajar kelompok.

Pengembangan Alternative Modus perilaku

Tahap ini Kakek Laila memberikan nasehat kepada Habib dan

Laila untuk kemudian dapat dipahami dan diterapkan oleh keduanya.
Salah satu nasehat yang sering diberikan yaitu:
“Terimalah keadaan pasanganmu dengan ikhlas dan lillah, karena
dengan begitu maka rumah tanggamu kelak akan diselamatkan dan
diberikan kebahagiaan oleh allah, dan saling memaafkan adalah kunci
utama keharmonisan.”

Nasehat ini diberikan agar dapat menanamkan sikap kedewasaan,
serta dapat saling menerima kelebihan dan kekurangan, sehingga
mereka berdua dapat menjaga hubungan pertunangan mereka hingga
tiba waktu untuk menikah nanti.

. Fase Membina Hubungan Konseling

Tahap ini Kakek Laila dan anggota keluarga lainnya menanyakan
kepada Habib dan Laila mengenai kesanggupan mereka untuk saling
menerima kelebihan dan kekurangan masing-masing.

Habib berkata: “Sejauh ini memang saya sudah belajar untuk
menerima kelbihan dan keurangan laila, dan saya juga sudah
mengurangi sifat kecemburuan saya”.

Laila berkata: “Saya memang selalu berusaha untuk menjaga diri
saya dari orang lain agar Habib tidak salah paham, dan saya juga

belajar untuk menerima kelebihan dan kekurangan yang ada apada
Habib”.
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Tahap ini Ibu Laila (Nor) juga memberika Nasehat dan solusi
kepada Laila mengenai Habib yang suka cemburu dengan berkata:
“Jelaskan baik-baik dan sejujur-jujurnya kepada Habib bahwa kamu
itu hanya sekedar belajar kelompok, pasti Habib mengerti, kamu
jangan hanya diam saja, dan ingat kamu dan Habib itu masih ada
hubungan kekeluargaan, jadi jangan sampai hubungan pertunangan
kalian dibatalkan hanya gara-gara masalah salah paham ini”.

Habib dan Laila memahami dan akan berusaha untuk mengikuti

nasehat dari keluarga mereka agar pertunangan mereka bisa bertahan

hingga tiba masa untuk menikah kelak.

e. Feed Back
Setelah semuanya saling berbicara dan tidak ada lagi yang ingin
dibahas, maka pertemuan keluarga ini diakhiri. Biasanya sang kakek
menanyakan kepada Habib dan Laila, serta kepada anggota keluarga
lainnya apakah masih ada yang ingin dibicarakan atau sudah
dicukupkan. Apabila tidak ada, maka sang kakek menutup pertemuan

keluarga ini.

3. Farizi Kuswedi (Farizi) dan Wagqi’atul Hidayati (Kiki)
a. Pengembangan Rapport
Tahap pertama dalam pertemuan keluarga Farizi Kuswedi dan
Wagi’atul Hidayati di hari raya Idul fitri dan Idul Adha dilakukan

dengan saling menanyakan kabar pula dan bermaaf-maafan.
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Sedangkan dalam pertemuan keluarga yang dilakukan ketika Farizi
dan Kiki memiliki konflik juga diawali dengan saling menanyakan
kabar dan bermaaf-maafan, akan tetapi bermaaf-maafan disini dalam
artian bahwa Farizi dan Kiki menyampaikan penyesalan dan
kesalahannya karena telah bertemu tanpa seizin keluarga mereka.
Begitu pula dengan orang tua Farizi dan orang tua Kiki, mereka saling
meminta maaf atas kesalahan anak-anak mereka. Setelah antara
keluarga Farizi dan Kiki saling memaafkan barulah pembicaraan
dilanjutkan. Pemimpin pada pertemuan ini yaitu Paman Kiki.

. Pengembangan Apresiasi Emotional

Hal yang dilakukan dalam Tahap kedua pada pertemuan keluarga
Farizi dan kuswedi ketika hari Raya Idul fitri dan Idul Adha juga tidak
jauh berbeda dengan yang dilakukan oleh Ainun dan Ria maupun
Habib dan Laila, yaitu membahas mengenai perkembangan hubungan
keduanya dan kesulitan-kesulitan yang sedang dirasakan.

Akan tetapi berbeda dengan pertemuan keluarga yang dilakukan
pada saat akan membahas mengenai kesalahan yang dilakukan oleh
Farizi dan Kiki. Tahap kedua ini Paman Kiki selaku orang yang
menjadi pemimpin dalam pertemuan meminta kepada Farizi dan Kiki
untuk menceritakan alasan mereka bertemu tanpa sepengetahuan
keluarga mereka. Farizi mengatakan bahwa dirinya bertemu dengan
Kiki karena ingin membeli kado ulang tahun untuk Kiki. Baik dirinya

maupun Kiki tidak menyangka bahwa hal ini akan membuat keluarga
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mereka malu dan marah. Menurut Farizi dan Kiki pertemuan mereka
merupakan pertemuan biasa, karena mereka hanya membeli kado
ulang tahun.

Pengembangan Alternative Modus perilaku

Tahap ini Farizi dan Kiki diminta untuk memikirkan pernikahan
mereka, karena kesalahan yang mereka lakukan membuat malu
keluarga, mereka berdua dianggap telah mengingkari janji yang
mereka sepakati ketika awal pertunangan, yaitu akan bertemu selama 1
bulan satu kali dengan izin dari keluarga. Akan tetapi Kiki dan Farizi
mengatakan bahwa mereka tidak menyadari bahwa bertemu untuk
membeli kado saja dikatakan telah mempermalukan keluarga mereka.
Baik Fariz dan Kiki meminta maaf kepada semua anggota keluarga
yang hadir.

Kiki mengatakan bahwa untuk menikah saat ini masih terlalu dini,
karena dirinya masih duduk di bangku SMA kelas XI. Dalam hal ini
Farizi dan Kiki diminta untuk memikirkan secara matang dengan
keluarga masing-masing, melihat dari sisi baik dan buruknya
pertunangan yang sudah berjalan hingga 1 tahun ini. Nenek Kiki
berkata:

“Jangan sampai pertunangan ini berakhir sampai disini, sebisa
mungkin pertunangan ini harus berakhir sampai ke pelaminan, karena

pertunangan ini sudah berjalan hingga 1 tahun, kalau pertunangan ini
dibatalkan malah akan semakin membuat malu keluarga .
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d. Fase Membina Hubungan Konseling

Tahap ini, Farizi dan Kini ditanyakan mengenai keputusan mereka
akan menikah atau membatalkan pertunangan. Farizi mengatakan
bahwa mereka meutuskan untuk menikah saja, karena mereka saling
menyukai dan mereka berdua tidak ingin tambah membuat malu
keluarga jika mereka sampai membatalkan pertunangan.

Kiki juga mengatakan bahwa dirinya tidak ingin mengecewakan
keluarganya dan keluarga Farizi. Akhirnya mereka berdua pada
tanggal 29 Februari 2012 lalu.

e. Feed Back

Setelah adanya kejelasan dan keputusan dari Farizi, Kiki, beserta

seluruh anggota keluarga, maka Paman Kiki menutup pertemuan

tersebut

4. Su’adi dan Hablana Rizka (Ica)
a. Pengembangan Rapport
Tahap Pertama dalam pertemuan keluarga Su’adi dan Hablana
Rizka baik di hari raya Idul Fitri dan ldul Adha serta pertemuan
keluarga ketika akan memusyawarahkan pernikahan su’adi dan
Hablana Rizka juga diawali dengan saling menanyakan kabar dan
bermaaf-maafan. Pertemuan-pertemuan ini selalu dipimpin oleh Ayah

Ica.



126

b. Pengembangan Apresiasi Emotional

Tahap ke dua pada pertemuan keluarga dilakukan dengan
membahas kelanjutan hubungan pertunangan Su’adi dan Ica. Ibu Ica
meminta kepada pihak keluarga Su’adi untuk segera memikirkan
kelanjutan pertunangan ini, karena orang tua Ica tidak ingin Ica dan
Su’adi dijadikan bahan perbincangan oleh tetangga mereka yang
mengatakan bahwa mereka masih berada dalam masa pertunangan,
akan tetatpi sering bertemu di kampus.

c. Pengembangan Alternative Modus perilaku

Tahap ke tiga ini dilakukan dengan memberikan beberapa nasehat
dan masukan kepada Su’adi dan Ica untuk bisa diterapkan agar
hubungan pertunangan mereka tetap terjaga hingga nanti tiba masa
untuk menikah, salah satu nasehat yang diberikan yaitu:

“Jangan sampai mempermalukan keluarga kalian. Sebisa mungkin
harus mampu menjaga jarak dan pandangan meskipun hampir setiap
hari kalian bertemu di kampus”.

Nasehat tersebut diberikan guna dapat diterapkan oleh Su’adi dan
Ica ketika mereka sama-sama berada di kampus. Sedangkan mengenai
hubungan mereka yang selalu diperbincangkan oleh tetangga, orang
tua Ica dan orang tua Su’adi mengatakan kepada keduanya untuk
memikirkan kelanjutan hubungan mereka agar tidak lagi dijadikan
bahan perbincangan tetangga dengan mengatakan:

“Hubungan pertunangan kalian ini sudah berjalan 10 bulan, kami
berharap hubungan ini tetap berlanjut, dan jangan sampai hanya

karena omongan dari tetangga membuat kalian harus berpisah, coba
difikirkan bagaimana jika kalian menikah saja”. ucap Ayah Ica.



127

d. Fase Membina Hubungan Konseling

Tahap ke empat ini keluarga Su’adi dan keluarga Ica membahas
mengenai kesanggupan Su’adi dan Ica untuk menjaga jarak ketika
sedang berada di kampus. Su’adi dan Ica mengatakan bahwa mereka
akan berusaha untuk selalu menjaga pandangan dan menjaga jarak.

Tahap ini juga diisi dengan membahas keputusan akhir dari Su’adi
dan Ica untuk segera menikah agar tidak lagi menjadi bahan
perbincangan tetangga.

Su’adi berkata: “sebenarnya kami belum siap untuk menikah,
karena dari saya sendiri belum mampu untuk membiayai kuliah Ica,
saya belum memiliki pekerjaan™.

Pihak keluarga Su’adi dan keluarga Ica bermusyawarah untuk
mendapatkan solusinya. Akhirnya solusi yang didapatkan yaitu biaya
kuliah Ica dan Su’adi masih tetap ditanggung oleh keluarga masing-
masing.

“Tidak perlu khawatir untuk biaya kuliah, kami sebagai orang tua
kalian masih akan tetap membiayai kalian sampai lulus dan sampai
memiliki penghasilan sendiri, yang terpenting sekarang selain
pernikahan ini karena lillahi ta’ala, kalian juga harus menghindari
dari fitnah tetangga”. Tutur Ibu Ica.

e. Feed Back
Tahap ke lima, Ayah Ica menutup pertemuan dengan

menyimpulkan hasil dari pertemuan itu, yaitu bahwa Su’adi dan Ica

akan menikah pada bulan Juni 2012.
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B. Analisa Hasil Akhir Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Keluarga
untuk Mempertahankan Pertunangan di Desa Kaduara Barat
Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan.

Dalam analisa hasil akhir dari pelaksanaan bimbingan dan konseling
keluarga adalah dimana selama berada dalam masa pertunangan pasangan
yang bertunangan tersebut menjalankan segenap kebiasaan dan tradisi
masyarakat Kaduara Barat yaitu Metraeh dan Nyaleneh untuk menjaga
hubungan pertunangan agar tidak berpaling atau dilamar oleh orang lain.
Selain itu terdapat pula pasangan yang melakukan komunikasi melalui
Handphone untuk sekedar saling bertukar sapa dan saling mengenal satu sama
lain.

Di samping itu pula, selama berada dalam masa pertunangan selalu
mengadakan pertemuan keluarga yang melibatkan anggota keluarga ke dua
belah pihak yang dilakukan pada waktu hari raya Idul Fitri dan Idul Adha atau
dalam setiap kesempatan.

Pertemuan keluarga tersebut dilakukan untuk memberikan bimbingan atau
nasehat kepada individu yang sedang berada dalam masa pertunangan
sehingga dapat mempertahankan pertunangan tersebut hingga tiba masa untuk
menikah.

Selain itu, pertemuan keluarga tersebut dilakukan untuk membantu
individu yang bertunangan yang sedang menghadapi konflik dengan
pasangannya untuk kemudian dimusyarahkan jalan keluar atau solusi yang

terbaik
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Dalam pelaksanaannya dihadiri oleh anggota keluarga yang memiliki
peranan aktif dalam memberikan nasehat-nasehat kepada individu yang
bertunangan, baik dari keluarga pihak perempuan dan keluarga pihak laki-laki.
Diantaranya adalah Ayah, Ibu, Saudara dan Saudari, Kakek, Nenek, Paman,
dan Bibi. Dan yang sering dijadikan pemimpin atau dalam bahasa
konselingnya yaitu konselor adalah anggota keluarga yang dipandang mampu
untuk memberikan nasehat terbaik serta memiliki keilmuan yang lebih.
Biasanya yaitu orang tertua diantara anggota keluarga lainnya dan biasanya
pula memiliki peranan aktif dalam masyarakat di Desanya

Pada pertemuan keluarga tersebut diisi dengan memberikan nasehat dan
bimbingan kepada pasangan yang bertunangan agar mampu mempertahankan
pertunangan dengan saling menerima dan menyikapi segala permasalahan
yang ada secara dewasa, serta menerima kelebihan dan kekurangan masing-
masing pasangan. Dalam pertemuan itu dipimpin oleh satu anggota keluarga,
sedangkan anggota keluarga yang lainnya sebagai konstributor.

Hasil akhir dari pelaksanaan bimbingan dan konseling keluarga tersebut
menunjukkan hasil yang baik yaitu dilihat dari penuturan setiap narasumber
yang menjadi objek dalam penelitian ini yang mengatakan bahwa:

“Sejauh ini kami dan keluarga sepakat untuk menikah setelah Laila
menyelesaikan S-1 nya, sekitar 2 tahun lagi, karena Laila kan masih semester
3”. Tutur Habib.

“Saya dan Ainun akan menikah setelah saya menyelesaikan S-1, Karena

keluarga juga meminta demikian”. Tutur Ria.
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“Saya menikah pada tanggal 29 Februari 2012 lalu, jadi kurang lebih 4
tahun saya telah berumah tangga dengan suami saya, dan dari pernikahan
tersebut saya bisa lebih mengenal lebih dekat lagi dengan suami saya, dan
konflik yang menjadi alasan kami menikah sudah bisa terselesaikan, kini saya
dan suami saya menikamti rumah tangga kami dan selalu bersyukur meski
kami belum dikaruniai seorang anak”. Tutur Kiki.

“Saya menikah dengan suami saya pada bulan Juni 2012 dan telah
memiliki 2 orang anak, kami bahagia meski pada awal pernikahan dulu
masalah keuangan kami masih dibantu oleh keluarga, tapi sekarag kami
bersyukur karena suami saya sudah mengajar dan saya pun juga mengajar”.
Tutur lca.

Jadi, dapat dijelaskan bahwa dalam pemberian bimbingan dan konseling
keluarga untuk mempertahankan pertunangan yang dilakukan oleh anggota
keluarga ke dua belah pihak dapat dikatakan berhasil, karena telah ada rencana
bagi pasangan-pasangan Yyang bertunangan untuk menikah setelah
menyelesaikan studi S-1 nya dan kini bagi pasangan suami istri itu menikah
setelah melalui masa pertunangan yang lama.

Sehingga peran keluarga dalam memberikan bimbingan kepada anak-
anak mereka yang bertunangan untuk mempertahankan hubungan pertunangan
hingga tiba waktu untuk menikah ini sangat kuat dan memberikan pengaruh
besar, karena jika tidak, maka hubungan pertunangan tersebut pastinya telah
berakhir di tengah jalan atau tidak sampai pada pernikahan. Keterlibatan

keluarga dalam memberikan nasehat dan bimbingan kepada pasangan yang



131

bertunangan mampu membawa hubungan pertunangan mereka dalam waktu

yang lama bahkan sampai pada pernikahan.



